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2. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua terpisah, maka ditulis 

h. 



 

 

ix 

 

 ’<Ditulis karamah al-auliya كرمة الأولياء

3. Bila Ta>’ marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, 

d}ammah ditulis t. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini adalah penelitian living hadis yang dengan fokus meneliti 

tentang pemahaman mahasiswa UIN Sunan Kalijaga mengenai hadis memelihara 

jenggot. Beberapa hal yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah ingin 

mengetahui bagaimana pemahaman dan implementasi mahasiswa UIN Sunan 

kalijaga mengenai hadis memelihara jenggot, mulai dari pandangan mereka dan 

relevansi mengenai hadis tersebut, serta cara-cara mereka hingga makna dalam 

mengamalkan hadis tersebut. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan 

menggunakan teori living hadis dan fenomenologi. Wawancara kepada 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga merupakan sumber data primer, sedangkan buku, 

jurnal, artikel, dan sebagainya merupakan sumber data sekunder dalam penelitian 

ini. Dalam mendapatkan data-data tersebut penulis menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara untuk analisis data 

menggunakan teori living hadis dan fenomenologi. 

 Adapun hasil dari penelitian ini adalah seluruh informan yang merupakan 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dengan jumlah 14 orang memahami hadis 

memelihara jenggot sebagai sebuah ibadah sunah dengan maksud menyelisihi 

kaum Yahudi. Hadis tersebut dinilai relevan pada masa kini namun ada beberapa 

mahasiswa menilai tidak relevan dengan beberapa alasan. Pada 

pengimplementasian hadis tersebut sebagian dari mereka telah mengamalkannya 

dan sebagian yang lain tidak mengamalkannya dengan alasan tertentu. 

Pengamalan hadis tersebut dapat dikatakan hanya memelihara dalam konteks 

merapikan bukan memanjangkan. Hal ini dikarenakan jenggot tersebut sudah 

dinilai mengganggu dalam hal kenyamanan maupun kerapian. Maka dari itu 

mereka memilih untuk merapikannya dengan memotongnya. Praktik 

pemeliharaan jenggot ini termasuk dari living hadis dalam kategori tradisi praktik 

dengan pemaknaan sebagai penerapan dari sunah Rasul dalam bentuk dari 

menghidupkan hadis memelihara jenggot 

 

Kata Kunci: Hadis Nabi, Jenggot, Pemahaman, Implementasi  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Nabi Muhammad sebagai seorang rasul mempunyai tugas untuk 

membina manusia agar mengingat dan kembali kepada ajaran Allah.1 

Seiring berjalannya waktu, al-Qur’an dan hadis yang muncul pada masa 

Nabi Muhammad telah menjadi pokok ajaran Islam yang memiliki fungsi 

sebagai sumber petunjuk umat Islam dalam kehidupannya sehari-hari.2 Al-

Quran diturunkan melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai 

mukjizat dan bagi yang membacanya dinilai sebagai beribadah 

(berpahala),3 sedangkan membaca hadis tidak bernilai beribadah 

(berpahala). 

 Secara singkat, hadis merupakan sebuah perkataan, perbuatan, dan 

ketetapan yang berasal dari Nabi Muhammad dan kemudian direkam oleh 

para sahabat dalam bentuk teks hadis jauh setelah peristiwa yang terjadi. 

Hadis tersebut kemudian diturunkan oleh para sahabat melalui keturunan 

dan murid-muridnya hingga periode pembukuan hadis.4Dengan demikian 

kehidupan masyarakat Islam dengan adanya hadis akan dapat mencontoh 

                                                

 1 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis (Yogyakarta: Samudra Biru, 2017), 

hlm. 64. 

 2 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Qur’an Hadis (Bantul: 

Kaukaba Dipantara, 2017), hlm. 115. 

 3 Alfatih Suryadilaga, hlm.1. 

 4 Abror, Metode Pemahaman Hadis, hlm. 1. 
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atau mengikuti kehidupan Nabi Muhammad mulai dari perkataan, 

perbuatan, dan ketetapan melalui hadis yang diturunkan tersebut. 

 Dalam mengikuti perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi 

Muhammad, diperlukan penelitian dari hadis tersebut dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah hadis tersebut benar berasal dari Nabi atau tidak. 

Pemahaman terhadap hadis Nabi berbeda dengan cara memahami al-

Qur’an yang mana cara memahami teks al-Qur’an kita dapat langsung 

mencari maknanya. Sedangkan cara memahami hadis kita harus 

menentukan kebenaran dari hadis tersebut terlebih dahulu kemudian 

memaknainya.5 

 Permasalahan yang muncul ketika memahami makna hadis yaitu 

apakah kita akan memahaminya secara tekstualis atau kontekstualis. Maka 

dari itu, dalam memahami makna hadis sebaiknya dengan cara selektif-

proporsional. Di mana akan dapat ditetapkan atas hadis-hadis apa saja 

yang lebih cocok dengan pemahaman tekstual atau kontekstual.6  

 Dalam memahami makna hadis, terdapat perbedaan pendapat oleh 

para ulama salah satunya mengenai pemahaman hadis memelihara jenggot. 

Beberapa mazhab yang berpendapat bahwa hukum merawat jenggot 

sebagai sebuah kewajiban dan jika mencukurnya dinilai haram yaitu 

mazhab Hambali dan Hanafi. Sedangkan mazhab Syafi’i dan Maliki 

menghukuminya sebagai makruh tanzih. Ulama hadis juga mempunyai 

                                                
 5 Abror, hlm. 2-3. 

 6 Abror, hlm. 3. 
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perbedaan pendapat dalam memaknai hadis tersebut. Abu Muhammad bin 

Hazm, Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, dan Ibn Utsaimin berpendapat 

bahwa memelihara jenggot merupakan sebuah kewajiban karena hadis 

tersebut memiliki arti wajib. Dengan pemahaman tersebut, mereka 

termasuk ke dalam kelompok tekstualis. Sedangkan ulama hadis yang 

memahami hadis tersebut secara kontekstual dan menganggapnya sebagai 

sebuah anjuran yaitu Syuhudi Ismail, Ahmad al-Syarbasi, dan al-

Qaradawi.7 Berikut salah satu hadis Nabi yang menjadi dasar pemahaman 

pemeliharaan jenggot di atas; 

دُ بْنُ مِنْهَالٍ حَدَّثنَاَ يَزِيدُ بْنُ  دِ بْ دَّثنَاَ عُ حَ يْعٍ زُرَ  حَدَّثنَاَ مُحَمَّ نِ زَيْدٍ مَرُ بْنُ مُحَمَّ

ُ  عَنْ ناَفعٍِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ  ِ صَلَّى اللَّّ وا خَالِفُ   قاَلَ  عَليَْهِ وَسَلَّمَ عَنْ النَّبيِ 

رَ ذاَ حَجَّ أوَْ اعْتمََ نُ عُمَرَ إِ نَ ابْ كَاالْمُشْرِكِينَ وَف رُِوا الل ِحَى وَأحَْفوُا الشَّوَارِبَ وَ 

 قبََضَ عَلىَ لِحْيتَهِِ فمََا فضََلَ أخََذهَُ 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Minhal telah 

menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai’ telah menceritakan kepada 

kami Umar bin Muhammad bin Zaid dari Nafi’ dari Ibnu Umar dari Nabi 

Shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: “Selisihilah orang-orang 

musyrik, panjangkanlah jenggot dan cukurlah kumis kalian.” Sedangkan 

apabila Ibnu Umar berhaji atau umrah dia memegang jenggotnya dan 

memotong selebihnya.” (HR. Bukhari, hadis nomor 5442)8 

 

 Melalui perbedaan pendapat oleh para ulama tersebut, tentunya 

pada masyarakat khususnya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga juga memiliki 

pemahaman tersendiri sesuai dengan latar belakang pendidikan dan sosial 

                                                
 7 Mahmudi, “Pemahaman Hadis Tentang Memelihara Jenggot Dalam Konteks 

Kekinian,” Riwayah: Jurnal Studi Hadis 3, no. 2 (2018): hlm. 273. 

8 CD Lidwa Ensiklopedi Hadis 9 Imam, Kitab Shahih Bukhari No. hadis 5442  

https://carihadis.com/Shahih_Bukhari/5442
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mereka. Dengan demikian, penulis ingin mengkaji mengenai “Hadis 

Memelihara Jenggot (Studi Living Hadis)” karena mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga memiliki pemahaman tersendiri dalam pemeliharaan jenggot 

yang berdasarkan hadis Nabi. Penulis bermaksud memaparkan 

pemahaman dan alasan dari berbagai sudut padang tentang pemeliharaan 

jenggot. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penyusun dapat 

menarik beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman mahasiswa UIN Sunan Kalijaga mengenai 

hadis memelihara jenggot. 

2. Bagaimana implementasi hadis memelihara jenggot pada 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

mengenai hadis memelihara jenggot. 

2. Untuk mengetahui implementasi hadis memelihara jenggot pada 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 

Manfaat adanya penelitian ini adalah: 
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1. Sebagai khazanah keilmuan bagi pengembang pemikiran 

khususnya dalam bidang Ilmu Hadis. 

2. Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan seputar 

pemahaman hadis Nabi. 

3. Diharapkan mampu menjadi referensi bagi perkembangan kajian 

studi hadis di Indonesia. 

D. Telaah Pustaka 

 Telaah pustaka merupakan suatu bahasan yang memuat tentang 

uraian secara garis besar tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu yang memiliki kesamaan dengan tema besar penelitian 

penulis. Tujuan telaah pustaka yaitu untuk melihat perbedaan yang tampak 

antara peneliti satu dengan peneliti lainnya agar kebenaran penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. Di antara karya-karya yang berkaitan dengan 

tema penulis yaitu; 

 Pertama, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Yusron dan 

Muhammad Alfatih Suryadilaga dengan judul Fenomena Isbal dan 

Memanjangkan Jenggot: Analisis Sejarah-Sosial Hadis Nabi Muhammad. 

Dalam penelitian ini penulis berfokus pada bagaimana sejarah awal 

munculnya hadis yang berhubungan dengan isbal dan memperpanjang 

jenggot pada fase awal Islam serta bagaimana semestinya hadis tersebut di 

dalam konteks saat ini. Dalam kesimpulannya pelarangan isbal dan 

anjuran memperpanjang jenggot menjadi identitas yang relevan pada 
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konteks sosio-historis, namun pergeseran fase dan perubahan struktur 

sosial telah berubah di tengah umat Islam sehingga diperlukan perubahan 

dan penyesuaian pada situasi serta kondisi empiris masyarakat. Identitas 

umat Islam untuk saat ini tidak bisa hanya mengandalkan jenggot karena 

jenggot sudah menjadi trend penampilan siapa pun dan di mana pun 

sehingga penggunaan identitas tersebut tidak relevan bagi umat Islam saat 

ini.9 

 Kedua, jurnal yang ditulis oleh Bobby Zulfikar Akbar dengan judul 

Kontekstualisasi Hadits Tentang Anjuran Memelihara Jenggot dan 

Larangan Isbal Pada Zaman Kekinian. Dalam penelitian ini penulis 

menjelaskan bagaimana cara untuk menilai dan memahami sebuah hadis 

khususnya dalam tema larangan isbal dan memelihara jenggot sehingga 

dapat dipahami secara menyeluruh dengan melihat dari berbagai sudut 

pandang. Dalam kesimpulannya dijelaskan bahwa kita harus melihat hadis 

tersebut dari berbagai sudut pandang serta harus memahami konteksnya 

karena perkembangan zaman dan permasalahan yang terjadi pada masa 

Nabi berbeda dengan permasalahan yang kita alami, dengan masalah 

tersebut kita dianjurkan untuk memahaminya secara tekstual dan 

kontekstual.10 

                                                
 9 Muhammad Alfatih Suryadilaga and Muhammad Yusron, “Fenomena Isbal 

Dan Memanjangkan Jenggot: Analisis Sejarah-Sosial Hadis Nabi Muhammad,” 

Indonesian Journal of Islamic Literature and Muslim Society 3, no. 2 (2018). 

 10 Bobby Zulfikar Akbar, “Kontekstualisasi Hadits Tentang Anjuran Memelihara 

Jenggot Dan Larangan Isbal Pada Zaman Kekinian,” Al-Dzikra Jurnal Studi Ilmu Al-

Qur.an Dan Al-Hadits 2, no. 2 (2018). 
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 Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Ulummudin dengan judul 

Memotong Kumis dan Memanjangkan Jenggot Bagi Jama’ah Tabligh: 

Studi Living Hadis Di Masjid Al-Ittihad Yogyakarta. Dalam penelitian ini 

penulis berusaha menjelaskan teks hadis yang melegitimasi praktik 

mencukur kumis dan memelihara jenggot di kalangan Jamaah Tabligh di 

masjid al-Ittihad serta proses ideologi yang mana praktik tersebut dianggap 

sebagai bagian dari identitas kelompok ini menggunakan perspektif living 

hadis dan teori ideologi Pierre Bourdieu. Dalam kesimpulannya mencukur 

kumis dan memanjangkan jenggot bagi Jamaah Tabligh di masjid al-

Ittihad dipandang sebagai salah satu sunah yang berkategori surah maka 

dengan melakukannya berarti telah menghidupkan salah satu sunah nabi 

serta menjadi identitas seorang muslim. Kemudian berdasarkan teori 

Bourdieu, habitus dalam hal ini adalah anjuran untuk mencukur kumis 

karena dianggap sebagai sunah sedangkan yang berperan sebagai doxa 

yaitu Pak Yahya sebagai takmir masjid al-Ittihad. Terakhir, yang 

menempati posisi arena yaitu kelompok Jamaah Tabligh di masjid al-

Ittihad.11 

 Keempat, jurnal yang ditulis oleh Subhan dengan judul Hadis 

Kontekstual (Suatu Kritik Matan Hadis). Dalam penelitian ini penulis 

mengkaji konteks-konteks hadis yang merupakan aspek penting dalam 

upaya kita menangkap makna suatu hadis untuk kemudian kita amalkan. 

                                                
 11 Ulummudin, “Memotong Kumis Dan Memanjangkan Jenggot Bagi Jama’ah 

Tabligh: Studi Living Hadis Di Masjid Al-Ittihad Yogyakarta,” Tahdis: Jurnal Kajian 

Ilmu Al-Hadis 11, no. 1 (2020). 
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Dalam kesimpulannya hadis Nabi ada yang dipahami secara tekstual 

namun ada pula yang kontekstual. Karena Nabi menyampaikan hadis itu 

pada masa sahabat yang latar belakang dan historisnya berbeda dengan 

zaman sekarang, maka ketika ada hadis Nabi yang ketika dipahami secara 

tekstual, terkesan tidak rasional dan bertentangan dengan kondisi 

sekarang, maka perlu pendekatan pemahaman secara kontekstual.12 

 Kelima, jurnal yang ditulis oleh Mahmudi dengan judul 

Pemahaman Hadis Tentang Memelihara Jenggot Dalam Konteks 

Kekinian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori pemahaman 

teks double movement Fazlur Rahman dalam memahami hadis 

memelihara jenggot dalam konteks kekinian serta menggunakan 

pendekatan sosio-historis untuk menemukan makna konteks ketika hadis 

tersebut muncul lalu dikorelasikan dengan konteks kekinian. Dalam 

kesimpulannya masyarakat Arab sebelum Islam datang sudah lebih dulu 

melakukan tradisi memelihara jenggot jika melihat pada sosio-historisnya. 

Maka dari itu kita harus memperhatikan sosio-historis dan konteks dari 

hadis tersebut. Sedangkan untuk konteks kekinian, memelihara jenggot 

telah menjadi trend fashion yang dilakukan siapa pun sehingga jenggot 

tidak lagi menjadi satu-satunya identitas Muslim seperti pada awal Islam.13 

 Keenam, skripsi yang ditulis oleh Lina Shobrina dengan judul 

                                                
 12 Subhan, “Hadis Kontekstual (Studi Kritik Matan Hadis,” Mazahib Jurnal 

Pemikiran Hukum Islam 10, no. 2 (2012). 

 13 Mahmudi, “Pemahaman Hadis Tentang Memelihara Jenggot Dalam Konteks 

Kekinian,” Riwayah: Jurnal Studi Hadis 3, no. 2 (2018). 
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Identitas Penampilan Muslim Dalam Hadis: Pemahaman Hadis 

Memelihara Jenggot Dalam Konteks Kekinian. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teori pemahaman teks double movement Fazlur 

Rahman untuk memahami hadis memelihara jenggot dalam konteks 

kekinian serta menggunakan pendekatan sosio-historis untuk menemukan 

makna konteks ketika hadis itu muncul kemudian mengkorelasikan dengan 

konteks kekinian. Dalam kesimpulannya disebutkan bahwa memahami 

hadis tidak selalu tekstual, tetapi hendaknya memperhatikan sosio-historis 

dan konteks dari hadis tersebut. Merujuk pada sosio-historis memelihara 

jenggot termasuk tradisi yang telah lama berkembang pada masyarakat 

Arab jauh sebelum Islam datang. Sementara pada konteks kekinian, 

pemeliharaan jenggot bukan lagi satu-satunya identitas Muslim seperti 

masa awal Islam karena jenggot telah menjadi trend fashion yang 

dilakukan oleh siapa pun. Penulis mengakui bahwa masih ada sebagian 

umat Islam yang memahami hadis tersebut secara tekstual dan 

menganggap bagian dari sunah Nabi namun ada sebagian yang lain 

memahaminya secara kontekstual dan menganggap sebagai bagian tradisi 

Arab.14 

 Hasil penelitian yang telah penulis paparkan di atas mengenai hadis 

memelihara jenggot yang dilakukan oleh peneliti lain baik yang berbentuk 

skripsi, jurnal, dan artikel, tampaknya berbeda dengan objek yang akan 

                                                
 14 Lina Sobrina, “Identitas Penampilan Muslim Dalam Hadis: Pemahaman Hadis 

Memelihara Jenggot Dalam Konteks Kekinian,” Skripsi (Jakarta: Fakultas Ushuluddin 

Universitas Negeri Syarif Hidayatullah, 2017). 
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dikaji oleh penulis dalam penelitian yang akan dilakukan ini. Meskipun 

sudah cukup banyak yang meneliti hadis tentang memelihara jenggot, 

namun objek implementasi hadis memelihara jenggot dalam perspektif 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga ini belum tersentuh oleh peneliti 

sebelumnya. Oleh karenanya penulis akan memfokuskan objek kajian ini 

pada hadis memelihara jenggot dengan melihat perspektif mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga, dengan demikian tema yang penulis angkat ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

E. Kerangka Teori 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori yang 

terkait dengan objek penelitian yaitu dengan teori living hadis dan teori 

fenomenologi. 

1. Teori living hadis 

 Living hadis merupakan sebuah tulisan, bacaan, dan praktik 

yang dilakukan oleh komunitas masyarakat tertentu sebagai upaya 

pengaplikasian hadis Nabi. Living hadis dapat dibagi menjadi 

beberapa macam, di antaranya tradisi tulis, tradisi lisan, dan tradisi 

praktik. Tradisi tulis tidak hanya berupa kaligrafi yang dapat 

ditemukan pada sekolah, masjid, dan tempat-tempat umum lainnya 

namun tradisi tulis yang kuat dalam khazanah khas Indonesia yang 

berdasarkan hadis Nabi. Tradisi lisan merupakan tradisi yang 

muncul seiring dengan praktik yang dilakukan oleh masyarakat 



 

 

11 

 

seperti dzikir dan membaca doa. Tradisi praktik merupakan tradisi 

yang dilakukan masyarakat berdasarkan hadis nabi yang salah 

satunya adalah sholat.15 

2. Teori fenomenologi 

 Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi. 

Fenomenologi yaitu ilmu pengetahuan mengenai apa yang terlihat 

dan merupakan studi tentang makna. Fokus kajian fenomenologi 

ini adalah mendeskripsikan apa yang sama pada semua partisipan 

ketika banyak orang mengalami sebuah fenomena. Menurut 

Cresswell, tujuan utama dari fenomenologi yaitu untuk mereduksi 

pengalaman-pengalaman individu pada sebuah fenomena menjadi 

sebuah deskripsi tentang esensi atau inti sari universal.16 

F. Metode Penelitian 

 Dalam penyusunan skripsi ini penulis akan menggunakan berbagai 

macam metode untuk memperoleh data yang akurat. Adapun metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yakni penelitian yang langsung dilakukan di lapangan 

                                                
 15 Jajang A Rohmana, “Pendekatan Antropologi Dalam Studi Living Hadis Di 

Indonesia: Sebuah Kajian Awal,” Jurnal Holistic Al-Hadis 1, no. 2 (2015): hlm. 258. 

 16 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori, Dan Aplikasi,” 

Jurnal Living Hadis 1, no. 1 (2016): hlm. 189. 
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dengan cara mencari data dan melakukan observasi serta 

wawancara. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan 

fenomena sosial atau suatu peristiwa. Hal tersebut sesuai dengan 

definisi penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan dari perilaku yang diamati.17 

2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini akan dilakukan di UIN Sunan 

Kalijaga. UIN Sunan Kalijaga pada dasarnya mempelajari 

keilmuan Islam pada sebagian besar mata kuliahnya dan salah satu 

dari keilmuan Islam yang diajarkan yaitu hadis. Maka dari itu UIN 

Sunan Kalijaga merupakan objek yang sesuai dengan penelitian 

ini.  

3. Sumber Data 

 Penelitian ini memiliki dua jenis sumber data yakni sumber 

data primer dan sekunder. Penulis menggunakan sumber data 

primer yang diperoleh dari observasi di Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta kemudian melakukan wawancara 

kepada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini menggunakan berbagai karya ilmiah 

                                                
 17 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm. 4. 
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yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini seperti buku, jurnal, skripsi, internet, dan literatur 

yang memiliki keterkaitan dengan tema yang diangkat sebagai 

penunjang data penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

 Observasi yaitu kegiatan pengamatan dengan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang 

diteliti. Observasi merupakan proses yang tersusun dari 

biologis dan psikologis. Apabila dilihat pada proses 

pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan 

menjadi partisipan dan non partisipan. Jenis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah observasi non 

partisipan. Dalam melakukan observasi, peneliti memilih 

hal-hal yang diamati dan mencatat hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian.18 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu tanya jawab antara dua orang atau 

lebih secara langsung atau percakapan dengan maksud 

                                                
 18 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 123-124. 
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tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh orang yang 

mengajukan pertanyaan dan orang yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. Walaupun wawancara adalah 

proses percakapan yang berbentuk tanya jawab dengan 

tatap muka namun hal tersebut termasuk suatu proses 

pengumpulan data untuk suatu penelitian. Jenis wawancara 

ada dua yaitu wawancara tak terpimpin dan terpimpin. 

Teknik wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu teknik wawancara tak terpimpin. Wawancara tak 

terpimpin adalah wawancara yang tidak terarah.19 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 

adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif.20 

5. Teknik Penentuan Informan 

 Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling 

yaitu memilih mahasiswa yang dianggap mampu menjelaskan 

tentang topik pembicaraan dan narasumber yang berkaitan dengan 

                                                
 19 hlm. 137-140. 

 20 hlm. 149-150. 
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penelitian yaitu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Adapun kriteria mahasiswa yang dapat menjadi informan yaitu; 

a. Mahasiswa yang memiliki jenggot berjumlah 11 orang. 

b. Mahasiswa yang tidak memiliki jenggot berjumlah 3 orang. 

6. Teknik Analisis Data 

Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dianalisis secara 

kualitatif, yaitu penelitian yang  menghasilkan data deskriptif yang 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan para 

pelaku yang diamati dengan metode Analisis-Deskriptif. Analisis 

deskriptif yaitu dengan cara menuturkan dan menguraikan serta 

menjelaskan data yang terkumpul. Dengan metode ini kemudian 

dilakukan telaah mendalam mengenai implementasi hadis 

memelihara jenggot dan pemahaman hadis memelihara jenggot 

pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Pada bagian ini akan diuraikan sistematika pembahasan agar 

penelitian ini lebih terarah dan sistematis. Penelitian ini disusun dalam 

lima bab dan dari masing-masing bab mengandung sub bab yang akan 

diuraikan sebagai berikut ini: 

 Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisikan latar 
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belakang dan rumusan masalah atas problem yang terjadi sebagai alasan 

dilakukannya penelitian ini. Bab ini memuat manfaat serta kegunaan 

penelitian yang bertujuan untuk menunjang dan menambah sebuah 

wawasan khususnya pada dunia akademik. Dalam bab ini juga terdapat 

telaah pustaka untuk menunjukkan penelitian yang dilakukan ini baru dan 

belum ada yang membahasnya dengan objek yang sama. Kemudian 

termuat juga kerangka teori dan metode penelitian sebagai langkah-

langkah dalam mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data untuk 

memperoleh hasil yang tepat kemudian bab pertama ini diakhiri dengan 

sistematika pembahasan sebagai gambaran umum terhadap persoalan yang 

akan dibahas. 

 Bab kedua, berisikan tentang gambaran umum jenggot dan hadis-

hadis yang membahas jenggot. 

 Bab ketiga, berisikan pembahasan dan hasil wawancara dari 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga mengenai pemahaman dan implementasi 

hadis memelihara jenggot. 

 Bab keempat, berisikan tentang analisis pemahaman dan 

implementasi hadis memelihara jenggot dengan menggunakan landasan 

teori living hadis dan teori fenomenologi berdasarkan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang telah dikumpulkan.  

 Bab kelima, menjadi bagian akhir dari penelitian ini yang berisikan 

kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran, dan kritik.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan penulis 

dari wawancara mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang berjumlah 14 orang, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; 

 Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga memahami hadis memelihara 

jenggot sebagai sebuah ibadah sunah yang tidak ada keharusan dalam 

menjalankannya berbeda dengan pemahaman ulama fikih dan ulama hadis 

yang berpendapat bahwa hadis tersebut mengandung kata perintah dan 

diharuskan untuk mengikutinya. Mereka memahami hadis tersebut dengan 

tujuan untuk menyelisihi kaum Yahudi yang mana hadis tersebut dinilai 

relevan pada masa kini dengan alasan namun terdapat beberapa mahasiswa 

menilai tidak relevan dengan salah satu alasannya yaitu hadis tersebut 

dikatakan situasional.  

Pada pengimplementasiannya para mahasiswa sebagian 

mengamalkannya dan sebagian yang lain tidak yang salah satu alasannya 

yaitu karena tidak tumbuhnya jenggot pada mahasiswa tersebut. Dengan 

melihat praktik pemeliharaan jenggot oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa yang 

mengimplementasikannya hanya memelihara dalam konteks merapikan 

bukan memanjangkan. Hal ini dikarenakan jenggot tersebut sudah dinilai 

mengganggu dalam hal kenyamanan maupun kerapian. Maka dari itu 
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mereka memilih untuk merapikannya dengan memotongnya. 

 Praktik pemeliharaan jenggot termasuk dari living hadis dalam 

kategori tradisi praktik meskipun hadis tersebut dihidupkan/diamalkan 

dengan cara yang beragam. Mengingat jika kajian fenomenologi 

merupakan studi tentang makna, maka mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

mengungkapkan pemeliharaan jenggot dengan pemaknaan sebagai 

penerapan dari sunah Rasul merupakan bentuk dari menghidupkan hadis 

memelihara jenggot. 

B. Saran 

 Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam tulisan 

ini. Oleh karena itu, penulis menerima kritik dan saran untuk menjadi 

bahan evaluasi guna mewujudkan kesempurnaan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya penulis memberikan saran kepada pembaca skripsi ini serta 

pengkaji dalam bidang hadis yaitu dalam memahami sebuah hadis 

diperlukan penelitian dalam konteks sosio-historis pada masa hadis 

tersebut muncul atau asbabul wurud hadis. Sehingga dapat ditemukan 

bagaimana hadis tersebut dilihat dan diamalkan dengan kondisi pada masa 

kini. 

 Penelitian ini merupakan sebagian kecil dari penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan sebuah pemahaman dan implementasi oleh 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dari hadis Nabi Muhammad SAW. 

Penelitian ini tidaklah dapat untuk dikatakan sempurna, alangkah baiknya 

terdapat sebuah kajian lebih lanjut dan lebih luas lagi terhadap 
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pembahasan ini untuk menghasilkan pengetahuan dan wawasan baru.
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